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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah ( UMKM ) merupakan usaha 

produktif yang dimiliki peroroangan maupun badan usaha yang telah 

memenuhi syarat sebagai usaha mikro. UMKM telah diatur dalam Undang-

Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2008 tentang 2008 tentang UMKM. 

Pada era globalisasi khususnya dengan adanya integrasi ekonomi di Asia 

Tenggara, yaitu penyatuan eknomi ( Economic Union ) yang menjadikan Asia 

Tenggara menjadi komunitas perekenomian dengan basis produksi tunggal 

membuat UMKM harus mampu mempertahankan eksistensinya ditengah 

gempuran ekonomi global. Dalam hal ini, UMKM dituntut untuk mampu 

bersaing dan menciptakan produk yang dapat diterima, tidak hanya oleh 

konsumen dalam negri ( Indonesia ) tetapi juga konsumen di Asia Tenggara. 

Keberhasilan usaha kecil dan menengah tersebut didukung dan didorong 

kemamapuannya agar tetap berkembang dan hidup, sehingga dapat 

memperluas kesempatan usaha dan memperluas lapangan pekerjaan. Karena 

UMKM merupakan pilar terpenting dalam perekonomian Indonesia. Dengan 

adanya Usaha Mikro Kecil Menengah ( UMKM ) dapat membuka peluang 

kerja kepada masyarakat di lingkungan usaha itu berdiri, sehingga dapat 
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mengurangi jumlah pengangguran di Indonesia, serta dapat menambah 

pendapatan daerah tertentu. 

Usaha Mikro Kecil, dan Menengah telah menjadi isu yang menarik 

untuk dicermati dan disikapi. Pentingnya UMKM di Indonesia dilihat dari 

jumlah unit usahanya yang sangat banyak di semua sektor ekonomi dan 

kontribusinya yang besar terhadap penciptaan kesempatan kerja dan sumber 

pendapatan, khususnya daerah pedesaan bagi rumah tangga yang 

berpendapatan rendah. 

Menurut UU No 20 Tahun 2008, kriteria Usaha Mikro Kecil 

Menengah adalah sebagai berikut : 

1. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut : 

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 ( lima 

puluh juta rupiah ) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00  

( tiga ratus juta rupiah ) 

2. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut : 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 ( lima puluh 

juta rupiah ) sampai dengan paling banyak  Rp 500.000.000,00 ( lima 

ratus juta rupiah ) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; 

b. Memiliki penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 ( tiga ratus 

juta rupiah ) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 ( dua 

milyar lima ratus juta rupiah ) 
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3. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut : 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 ( lima ratus 

juta rupiah ) sampai dengan paling banyak  Rp 10.000.000.000,00  

( sepuluh milyar rupiah ) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha; 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 ( dua 

milyar lima ratus juta rupiah ) sampai dengan paling banyak  

Rp 50.000.000.000,00 ( lima puluh milyar rupiah ). 

Tabel I-  1  

Data UMKM Kabupaten Kebumen 

 

No 
Tahun 

Klasifikasi Industry 
Jumlah 

Besar  Menengah Kecil  

1 2021 0 6 677 683 

2 2022 0 7 689 696 

3 2023 0 7 702 709 

    
    

  Sumber : Sistem Informasi Industri Kebumen,2023 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total UMKM di Kabupaten Kebumen 

dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Meskipun peningkatan yang terjadi 

tidak terlalu besar, akan tetapi hal tersebut membuktikan bahwa adanya bibit 

usaha baru yang diciptakan. Dilihat dari beberapa tahun kebelakang pada tahun 

2021 UMKM dengan klasifikasi besar berjumlah 0, menengah berjumlah 6, dan 

kecil berjumlah 677 dengan total 683. Pada tahun 2022 UMKM dengan klasifikasi 

besar berjumlah 0, menengah berjumlah 7, dan kecil berjumlah 689 dengan total 

696. Dan pada tahun 2023 UMKM dengan klasifikasi besar berjumlah 0, 

menengah berjumlah 7, dan kecil berjumlah 702 dengan total 709. 
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 Terdapat Usaha Kecil Mikro Menengah ( UMKM ) yang sama sama 

berkembang pesat dalam mewujudkan perekonomian di Kabupaten Kebumen, 

salah satu UMKM yang terdapat di Kabupaten Kebumen yaitu UMKM Jipang 

Kacang Mbah Kasinem.  

 Salah satu UMKM yang sedang berkembang di Kecamatan Kebumen 

adalah Jipang Kacang. Makanan ini adalah makanan legendaris yang kini masih 

tetap eksis dan diminati oleh masyarakat luas. Salah satu pembuat jipang kacang 

di Kelurahan Sidomulyo adalah Mbah Kasinem, yang sekarang dilanjutkan 

generasi kedua oleh anaknya yaitu Bapak Sigit Apriyono. Usaha Jipang Kacang 

ini merupakan salah satu usaha kecil menengah yang bergerak pada pembuatan 

jipang kacang yang bahan utamanya Kacang dan Gula Merah. Usaha Jipang 

Kacang ini beralamat diJalan. Kali Abang Jalan Karangtalun No.3, RT.01/RW.02, 

Karangtalun, Sidomulyo, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Kebumen. 

 Masih banyak pelaku UMKM yang mengelola usahanya tanpa memiliki 

pengetahuan dasar maupun ketrampilan mengenai manajemen usaha dan 

manajemen keuangan yang baik. Kebanyakan dari usaha tersebut dijalankan 

hanya dengan mengandalkan insting dan pengalaman pribadi atau referensi dari 

teman, saudara ataupun keluarga yang telah lebih dulu terjun di dunia usaha          

( UMKM ) saja. Aspek aspek manajemen usaha yang meliputi perencanaan usaha, 

pengorganisasian, implementasi, dan pengendalian usaha jarang menjadi perhatian 

para pelaku usaha. Demikian pula dengan aspek aspek manajemen keuangan yang 

sebenarnya sangat penting dalam menghitung keuntungan usaha juga luput dari 

perhatian para pelaku UMKM. Padahal hal tersebut sangatlah penting dalam 
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membangun dan mengembangkan usaha. Perhitungan laba sering dilakukan 

dengan sederhana tanpa melakukan perincian biaya secara menyeluruh. Dan 

pemisahan uang antara uang perusahaan dengan uang pribadi. Sehingga 

pengelolaan keuangan yang dilakukan para pelaku usaha masih belum tepat dan 

optimal. ( Subanar, 2011 ). 

 Setiap usaha diharapkan mempunyai laporan keuangan untuk menganalisis 

kinerja keuangan sehingga dapat membrikan informasi tentang posisi keuangan, 

kinerja dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi pengguna laporan 

keuangan dalam rangka membuat keputusan keputusan ekonomi serta 

menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya 

yang dipercayakan kepada mereka. 

Permasalahan yang kini banyak dihadapi oleh UMKM adalah 

pertumbuhan usaha, kurang memahami cara pengelolaan keuangan yang baik, 

serta kualitas manajemen yang rendah. Selain itu UMKM juga memiliki 

kelemahan yaitu sulit untuk tumbuh dan berkembang karena usahanya yang selalu 

stagnan, pasarnya terbatas, dan usahanya yang sulit untuk membesar. Pedagang 

banyak yang belum mengerti disiplin administrasi. Selain tak tahu cara membuat 

laporan keuangan, mereka malah mencampuradukkan antara pengeluaran pribadi 

dan perusahaan sehingga usaha yang dijalankan tidak tumbuh melainkan hanya 

berjalan di tempat. Pada penelitian yang dilakukan oleh Lusimbo tahun 2016, 

salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan usaha adalah literasi 

keuangan. Hal itu didukung oleh penelitian Aribawa yang mengatakan bahwa 

literasi keuangan dapat mempengaruhi kinerja dan keberlangsungan suatu usaha. 
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Dalam menjalankan pengelolaan keuangan mereka belum memisahkan 

antara keuangan pribadi dan perusahaan. Sehingga, masih kesulitan untuk 

pengelolaan keuangan perusahaan yang digunakan dan mana keuangan yang 

digunakan untuk pribadi. Pembukuan dicatat menggunakan buku biasa dan 

penyusunan laporan masih belum terperinci dengan baik. Pemilik UMKM “Jipang 

Kacang Mbah Kasinem” juga merasa kesulitan untuk membuat pencatatan laporan 

secara terperinci dan berkelanjutan karena terbatasnya kemampuan yang dimiliki 

dalam hal tersebut. Dengan tidak adanya pencatatan laporan keuangan yang 

dilakukan oleh pemilik UMKM tersbut membuat pemilik tidak dapat mengetahui 

besar kecilnya laba rugi yang dialami perusahaan. 

Berdasarkan  latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

Kuliah Kerja Lapangan ( KKL ) di Jipang Kacang Mbah Kasinem dan menyusun 

laporan dengan judul  Optimalisasi Pengelolaan Aspek Keuangan pada 

UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem untuk Mendukung Pertumbuhan 

Usaha. 

1.2 Tujuan dan Manfaat Kuliah Kerja Lapangan  

1.2.1. Tujuan KKL  

Tujuan laporan kegiatan KKL yang ingin dicapai penulis dengan 

adanya penyusunan laporan ini adalah : 

1. Memenuhi salah satu tugas akademik bagi mahasiswa aktif 

Universitas Putra Bangsa 
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2. Membuka pengetahuan mahasiswa mengenai bisnis dan usaa 

dalam industri Usaha Mikro Kecil Menengah ( UMKM ) yang 

ada di daerah Kabupaten Kebumen  

3. Menjembatani mahasiswa antara teori dengan praktik nyata  

sehingga mahasiswa dapat mengintegrasi apa yang telah 

diperoleh di perkuliahan dengan apa yang terjadi sesungguhnya 

4. Mengembangkan wawasan dan pengetahuan mahasiswa dalam 

berbagai hal termasuk kendala kendala yang dihadapi dan 

bagaimana cara memecahkan kendala kendala tersebut  

5. Memperoleh pengalaman langsung tentang bagaimana 

penerapan sistem manajemen keuangan yang ada pada UMKM 

6. Memberikan kontribusi dalam proses pengelolaan keuangan 

pada Usaha Mikro kecl menengah ( UMKM ) Jipang kacang 

Mbah Kasinem. 

1.2.2. Manfaat KKL 

Manfaat yang diperoleh dari adanya Kuliah Kerja Lapangan 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

a. Menambah pengetahuan, kemampuan dan penerapan teori 

yang diperoleh dalam perkuliahan, khususnya di bidang 

keuangan. 

b. Sebagai referensi dlam penelitian selanjutnya khususnya 

dalam bidang manajemen keuangan. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertmbangan 

dalam pengelolaan keuangan pada UMKM Jipang Kacang 

Mbah Kasinem  

b. Sebagai referensi praktis atas teori yang diterima dibangku 

perkuliahan dengan penerapan di UMKM Jipang Kacang 

Mbah Kasinem  

c. Diharapkan mampu memberi wawasan dalam kehidupan 

bermasyarakan dan membuka jalan bagi mahasiswa untuk 

dapat menekuni dunia usaha setelah lulus kuliah. 

1.3 Prosedur dan Pelaksanaan  

1.3.1 Tahap Persiapan  

Kuliah Kerja lapangan ( KKL ) adalah perpaduan antara 

teori, observasi, dan praktek langsung di lapangan dengan 

pelaporan di akhir perkuliahan ini di awali dengan proes 

administrasi di kampus dan mencari objek observasi untuk tempat 

KKL. 

Kegiatan KKL ini dilaksanakan selama kurang lebih 3 bulan, 

adapun persiapan yang penulis lakukan adalah : 

a. Mahasiswa mengisi Kartu Rencana Studi mata kuliah Kegiatan 

Kerja Lapangan  

b. Mahasiswa mendapat dosen pembimbing KKL dan 

mendiskusikannya obyek yang akan diteliti  
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c. Penulis mencari obyek penelitian sesuai dengan tema yang 

ditentukan  

d. Mengunjungi UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem  

e. Meminta surat pengantar Kuliah Kerja Lapangan dari pihak 

Universitas Putra Bangsa untuk diajukan kepada pihak UMKM 

Jipang Kacang Mbah Kasinem 

f. Penerimaan surat pengantar Kuliah Kerja Lapangan dari pihak 

Universitas Putra Bangsa dan siap untuk diberikan kepada 

pimpinan UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem  

1.3.2 Tahap Pelaksanaan  

Pelaksanaan KKL ini memiliki beberapa tahapan dari mulai 

proses penyerahan surat izin pelaksanaan KKL di UMKM Jipang 

Kacang Mbah Kasinem hingga pemberan hasil laporan KKL 

kepada pemilik UMKM tersebut  

Tahapan-tahapan tersebut antara lain : 

1. Minggu ketiga bulan Juli 2024 

Penulis bersama dengan kelompok KKL mencari UMKM yang 

akan dijadikan obyek Kuliah Kerja Lapangan, Melakukan 

observasi di obyek Kuliah Kerja Lapangan (KKL). perkenalan 

dengan pemilik UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem, dan 

meminta izin untuk melakukan KKL di UMKM Jipang Kacang 

Mbah Kasinem. 

2. Minggu keempat bulan Juli 2024 
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Penulis melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing terkait 

tempat yang akan dijadikan obyek KKL, pengajuan judul dan 

menyelesaikan permohonan serta perizinan tempat Kuliah Kerja 

Lapangan (KKL). 

3. Minggu pertama bulan Agustus 2024 

Penulis memperkenalkan diri dan menyerahkan surat izin kepada 

pemilik UMKM Jipang Mbah Kasinem dan mulai menggali 

informasi tentang gambaran umum UMKM Jipang Kacang Mbah 

Kasinem melalui wawancara dengan pemilik perusahaan. Penulis 

juga mulai menyusun laporan Kuliah Kerja Lapangan BAB I. 

4. Minggu kedua bulan Agustus 2024 

Penulis mengunjungi UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem untuk 

mendapatkan data lebih detail mengenai data keuangan yang 

dikelola. 

5. Minggu keempat bulan Agustus 2024 sampai dengan September 

2024 Menyusun laporan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) dari BAB I 

hingga BAB IV dengan bimbingan dari dosen pembimbing KKL. 

Tabel I-  2  

Rencana Kegiatan Kuliah Kerja Lapangan 2024 

No Materi JULI AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER 

1 
Mencari Objek 
KKL                                 

2 Pelaksanaan KKL                                 

3 BAB I                                 

4 BAB II                                 

5 BAB III                                 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

2.1 Latar Belakang Perusahaan 

2.1.1 Gambaran Umum Perusahaan 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah ( UMKM ) Jipang 

Kacang Mbah Kasinem  adalah sebuah industri yang bergerak di 

bidang makanan ringan yang beralamat di Desa Sidomulyo RT 01 

RW 02, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Kebumen yang 

didirikan sejak tahun 1993. Pendiri Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah ( UMKM ) Jipang kacang ini adalah Mbah Kasinem. 

Jenis jipang yang diproduksi dan dijual yaitu jipang kacang. 

Kisah manis Jipang Kacang Mbah Kasinem bermula dari 

tangan kreatif seorang ibu bernama Kasinem. Dengan modal yang 

sangat sederhana, yakni sekitar Rp 2.000.000,00 hingga               

Rp 4.000.000,00. Beliau memulai usaha produksi jipang kacang 

secara rumahan. Jipang kacang buatan Mbah Kasinem ini 

kemudian diteruskan oleh generasi kedua, yaitu Pak Sigit 

Apriyono, yang dengan setia menjaga resep turun-temurun dan 

kualitas rasa yang khas. Awalnya, produksi jipang kacang 

dilakukan secara mandiri oleh keluarga Mbah Kasinem. Namun, 

seiring dengan meningkatnya permintaan, kini UMKM ini telah 



 

12 
 

berkembang pesat dengan melibatkan 6 karyawan yang terbagi 

dalam berbagai tugas, mulai dari proses sangrai, pengolahan, 

pengemasan, hingga pemasaran. Meskipun begitu, semangat kerja 

keras dan gotong royong tetap menjadi kunci keberhasilan UMKM 

ini. Para karyawan bekerja dengan penuh semangat, mengikuti 

jadwal produksi yang fleksibel, yaitu mulai pukul 08.00 hingga 

17.00 WIB dengan waktu istirahat siang. 

Puncak popularitas Jipang Kacang Mbah Kasinem terjadi 

pada tahun 2018 ketika usaha ini diliput oleh stasiun televisi 

nasional seperti Trans 7 dan Metro TV. Liputan ini menjadi berkah 

tersendiri, karena membuat jipang kacang buatan Mbah Kasinem 

semakin dikenal oleh masyarakat luas. Banyak orang yang 

penasaran dan ingin mencoba jipang kacang yang sama dengan 

yang pernah mereka lihat di televisi. Berkat eksposur media, 

UMKM ini mengalami perkembangan yang sangat signifikan. 

Jipang Kacang Mbah Kasinem tidak hanya menjadi oleh-oleh khas 

lokal, tetapi juga berhasil menembus pasar yang lebih luas. 

 Menyadari pesaing yang semakin banyak dan permintaan 

pasar yang meningkat, Bapak Sigit Apriyono menerapkan strategi 

dan mempertahankan kualitas mulai dari pemilihan bahan baku 

hingga bentuk kemasan. Jenis kacang yang digunakan yaitu kacang 

lokal dan gula yang digunakan merupakan gula jawa asli dari 

daerah  Jladri. 
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2.1.2 Data Perusahaan  

1) Nama Perusahaan    : Jipang Kacang  

2) Bidang Usaha    : Industri Makanan 

3) Jenis Produk / Jasa   : Makanan Ringan  

4) Alamat Perusahaan  : Jalan Kali Abang, Jalan  

Karangtalun RT 01/ RW 02, 

Desa Sidomulyo, Kec. 

Karanganyar, Kabupaten 

Kebumen  

5) No Telepon    : 087763481009 

6) No Induk Berusaha  : 1280000512376 

7) Tanggal NIB   : 29 Mei 2024 

2.1.3 Biodata Pemilik Perusahaan  

1) Nama     : Sigit Apriyono 

2) Jabatan     : Owner UMKM Jipang    

  Mbah Kasinem   

3) Tempat Tanggal Lahir   : 20-04-1980 

4) Agama     : Islam  

5) Pendidikan Terakhir   : SMK 

6) Alamat     : Karangtalun RT 01 RW 02    

Desa Sidomulyo, Kecamatan 

Karanganyar, Kab. Kebumen  

7) No Telepon    : 087763481009 
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2.1.4 Struktur Organisasi  

Menurut Wahjono (2010), struktur organisasi mempunyai 

peran penting dalam suatu organisasi dengan adanya struktur 

organisasi dapat mengetahui bagian dari kerja masing masing 

setiap organisasi yang mana mencerminkan sikap profesionalisme 

suatu perusahaan. 

Pada UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem belum 

memiliki struktur organisasi yang tetap karena antar pegawai masih 

saling memabantu dalam kegiatan produksi. Bapak Sigit Apriyono 

sebagai manajer sekaligus pemilik perusahaan memiliki kekuasaan 

tertinggi dan ikut terjun langsung dalam proses produksi. Dalam 

proses produksi Bapak Sigit dibantu oleh pegawainya.  

Gambar II- 1 

 Struktur Organisasi Jipang Kacang Mbah Kasinem 

 

Sumber : UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem, 2024 
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Dian Safitri 
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Keterangan bagan struktur organisasi : 

1. Pemilik  

Selaku pemilik dari UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem Bapak 

Sigit Apriyono memiliki tugas dan tanggung jawab dalam mengawasi 

jalannya proses produksi. 

2. Pemasaran  

Untuk tim pemasaran dan proses pendistribusian produk dibantu 

dikelola oleh Bapak Suraji dan Ibu Sunari. 

3. Produksi  

Bapak Sigit Apriyono selain sebagai pemilik, beliau juga merangkap 

sebagai bagian produksi. Beliau ini mengawasi dan membagi tugas 

kepada karyawan agar bekerja sesuai dengan bagiannya masing 

masing. 

4. Keuangan  

Bagian Keuangan ditangani langsung oleh Bapak Sigit Apriyono. 

Beliau bertanggung jawab dan mengatur keuangan perusahaan baik 

berupa aliran kas dana masuk dan dana keluar yang berkaitan dengan 

keuangan UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem. 

5. Sangrai dan Proses Pemisahan Kulit Kacang 

Ibu Sumaryani dan Ibu Dian adalah karyawan bagian produksi yang 

melakukan sangrai bahan baku dan pemisahan kulit kacang dengan 

menghancurkan kacang yang telah disangrai.  
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6. Penggilingan dan Cetak 

Ibu Krusinah dan Ibu Weni adalah karyawan bagian penggilingan dan 

cetak yang bertugas mencampurkan adonan gula jawa yang telah 

dimasak untuk kemudian dicampurkan dengan kacang dan dicetak. 

Terkadang Pak Sigit juga ikut membantu dalam proses penggilingan 

ini. 

7. Packing 

Karyawan yang bekerja di bagian packing bertugas membungkus 

jipang kacang yang sudah selesai dicetak oleh bagian penggilingan dan 

cetak. 

2.2  Aspek Keuangan  

2.2.1 Manajemen Keuangan di UMKM Jipang Kacang Mbah 

Kasinem 

Menurut Kasmir (2014:7) lapora keuangan adalah laporan 

yang menunjukkan suatu kondisi keuangan perusahaan pada saat 

ini atau dalam suatu periode tertentu. Laporan keuangan digunakan 

untuk menganalisis kinerja perusahaan sehingga dapat 

memprediksi tentang arah masa depan perusahaan. Laporan 

keuangan yang diterapkan UMKM harus sesuai dengan pedoman 

akuntansi yaitu Standar Akuntansi Keuangan Emitas Tanpa 

Akuntabilitas ( SAK ETAP ). Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia 

( 2009 ) SAK ETAP adalah laporan keuangan yang bisa digunakan 

entitas tanpa akuntabilitas publik. Dalam praktiknya ada beberapa 

jenis laporan keuangan seperti : 
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1. Neraca 

Neraca menunjukkan jumlah aktiva ( harta ), kewajiban             

( hutang ), dan modal perusahaan ( ekuitas ) pada perusahaan 

tertentu 

2. Laporan Laba Rugi  

Laporan laba rugi menunjukkan kondisi suatu perusahaan 

dalam suatu periode tertentu. 

3. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas adalah laporan yang menunjukkan arus kas 

masuk dan arus kas keluar perusahaan. 

4. Laporan Perubahan Modal  

Laporan perubahan modal adalah laporan yang 

menggambarkan jumlah modal yang dimiliki perusahaan saat 

ini. 

UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem belum memiliki 

laporan keuangan, maka penulis menyajikan laporan keuangan 

sesuai data yang diperoleh dengan wawancara kepada pemilik. 

Periode yang digunakan yaitu dari bulan Juni, Juli, dan Agustus 

2024. Sebelum membuat laporan keuangan, penulis lebih 

dahulu menyajikan laporan penjualan dan biaya-biaya produksi 

bulan Juni, Juli, dan Agustus 2024. 

Laporan hasil penjualan adalah kumpulan informasi 

penjualan yang disusun dan diinformasikan sebagai bahan 
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pencatatan dan analisa. Laporan hasil penjualan dapat dibuat 

harian, mingguan, bulanan, triwulanan, atau tahunan tergantung 

kebijakan perusahaan. Laporan penjualan sangat penting karena 

agar perusahaan mampu merancang strategi yang tepat untuk 

menarik minat konsumen dan sebagai bahan evaluasi. 

Laporan hasil penjualan UMKM Jipang Kacang Mbah 

Kasinem menunjukan berapa banyak jipang kacang yang 

terjual pada bulan tersebut. Berikut penulis sajikan laporan 

penjualan UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem pada bulan 

Juni, Juli, dan Agustus 2024 : 

      Tabel II- 1 

LAPORAN Hasil Penjualan UMKM 

Jipang Kacang Mbah Kasinem 

Bulan Juni s.d Agustus 

Bulan  
Qty             

( Bal ) 

Harga                              

( Rp ) 

Jumlah                                       

( Rp ) 

Juni  200 150.000 Rp 30.000.000,00 

Juli  150 150.000 Rp 22.500.000,00 

Agustus  160 150.000 Rp 24.000.000,00 

TOTAL 510   Rp 76.500.000,00 

   Sumber : UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem,2024 

Berdasarkan tabel II-1 dapat dilihat bahwa pada bulan Juni 

2024 UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem memproduksi dan 

menjual jipang kacang sebanyak 200 bal sehingga menghasilkan 

pemasukan sebesar Rp 30.000.000,00. Pada bulan Juli 2024 

UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem memproduksi dan menjual 

jipang kacang sebanyak 150 bal sehingga menghasilkan 
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pemasukan sebesar Rp 22.500.000,00 dan pada bulan Agustus 

2024 UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem memproduksi dan 

menjual jipang kacang sebanyak 160 bal sehingga meghasilkan 

pemasukan sebesar Rp 24.000.000,00. Untuk 1 balnya sendiri 

terdiri dari 15 pack jipang kacang. 

Biaya yang dikeluarkan UMKM Jipang Kacang Mbah 

Kasinem selama bulan Juni hingga Agustus 2024 antara lain : 

1. Biaya Bahan Baku 

Pembuatan jipang kacang pada UMKM Jipang Kacang 

Mbah Kasinem melibatkan biaya produksi, salah satunya yaitu 

biaya bahan baku. Berikut adalah biaya bahan baku yang 

dikeluarkan oleh UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem dari 

bulan Juni sampai dengan Agustus 2024 : 

Tabel II- 2  

Biaya Bahan Baku 

 UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem 

 Bulan Juni s.d Agustus 2024 

Bahan 

Baku  

Harga         

( Rp) 

Juni Juli  Agustus 

Q Jumlah (Rp) Q Jumlah (Rp) Q Jumlah (Rp) 

Kacang 
26.000 150 kg Rp  3.900.000,00 

120 

kg 
Rp 3.120.000,00 

141 

kg  

Rp 

3.666.000,00 

Gula Jawa 
18.000 100 kg Rp 1.800.000,00 

80 

kg 
Rp 1.440.000,00 94 kg 

Rp 

1.692.000,00 

Jumlah 
  250 kg Rp 5.700.000,00 

200 

kg 
Rp 4.560.000,00 

235 

kg  

Rp 

5.358.000,00 

Sumber : UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem  
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Berdasarkan tabel II-2 diperoleh informasi mengenai 

jumlah pengeluaran untuk pembelian bahan baku pada UMKM 

Jipang Kacang Mbah Kasinem pada bulan Juni sampai dengan 

Agustus 2024. Adapun bahan baku yang dibeli berupa kacang dan 

gula jawa murni. Total kebutuhan bahan baku pada bulan Juni 

sampai dengan bulan Agustus 2024 UMKM Jipang Kacang Mbah 

Kasinem mengeluarkan biaya sebesar Rp 15.618.000,00 dengan 

rincian per bulannya yaitu pada bulan Juni sebesar                       

Rp 5.700.000,00, pada bulan Juli sebesar Rp 4.560.000,00, dan 

pada bulan Agustus sebesar Rp 5.358.000,00. 

2. Biaya Bahan Pembantu  

Selain biaya bahan baku, UMKM Jipang Kacang Mbah 

Kasinem juga mengeluarkan biaya bahan pembantu dalam 

proses pembuatan jipang. Biaya bahan pembantu yang 

dikeluarkan oleh UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem 

meliputi kayu bakar, plastik bungkus, plastik pack, plastik bal, 

isolasi, dan lilin. Berikut adalah biaya bahan pembantu yang 

dikeluarkan oleh UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem dari 

bulan Juni sampai dengan Agustus 2024, penulis sajikan dalam 

bentuk tabel : 
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Tabel II- 3  

Biaya Bahan Pembantu  

UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem 

 Bulan Juni s.d Agustus 2024 

Bahan 

Pembantu 

Harga         

( Rp) 

Juni Juli  Agustus 

Qty 
Jumlah 

(Rp) 
Qty Jumlah (Rp) Qty 

Jumlah 

(Rp) 

Kayu            

Bakar 
25.000 4 ikat 

Rp 

100.000,00 
3 ikat  Rp 75.000,00 3 ikat  

Rp 

75.000,00 

Plastik 

Bungkus  
27.000 9 kg 

Rp 

249.000,00 
7 kg Rp 189.000,00 7,4 kg 

Rp 

199.800,00 

Plastik 

Pack 
35.000 4 kg 

Rp 

140.000,00 
3 kg Rp 105.000,00 3,2 kg 

Rp 

112.000,00 

Plastik Bal  33.000 2 kg 
Rp 

66.000,00 
1,5 kg Rp 49.500,00 1,6 kg 

Rp 

52.800,00 

Isolasi 3.000 
8 

gulung  

Rp 

24.000,00 
6 gulung Rp 18.000,00 7 gulung  

Rp 

21.000,00 

Lilin 7.500 8 pack 
Rp 

60.000,00 
6 pack Rp 45.000,00 7 pack  

Rp 

52.500,00 

Jumlah    35 
Rp 

639.000,00 
26,5 Rp 481.500,00 25,2 

Rp 

513.100,00 

Sumber : UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem  

Berdasarkan tabel II-3 diperoleh informasi mengenai 

jumlah pengeluaran untuk pembelian bahan pembantu pada 

UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem  pada bulan Juni sampai 

dengan bulan Agustus 2024. Total kebutuhan bahan pembantu 

yang dikeluarkan pada bulan Juni sampai dengan bulan Agustus 

2024 UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem mengeluarkan biaya 

sebesar Rp 1.6333.500,00 dengan rincian per bulannya yaitu pada 

bulan Juni sebesar Rp 639.000, pada bulan Juli sebesar Rp 

481.500,00, dan pada bulan Agustus sebesar Rp 513.100,00. 
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3. Biaya Tenaga Kerja  

Selain biaya bahan baku dan biaya pembantu, UMKM 

Jipang Kacang Mbah Kasinem juga mengeluarkan biaya tenaga 

kerja. Biaya tenaga kerja yang dikeluarkan UMKM Jipang 

Kacang Mbah Kasinem penulis sajikan dalam bentuk tabel 

sebagai berikut : 

Tabel II- 4  

Biaya Tenaga Kerja 

 UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem 

 Bulan Juni s.d Agustus 2024 

Jenis Pekerjaan 

Jumlah 

Tenaga 

Kerja  

Juni Juli  Agustus 

Bagian Produksi 4 
Rp 

3.680.000,00 

Rp 

2.880.000,00 

Rp 

3.360.000,00 

Bagian Pemasaran 2 
Rp 

1.380.000,00 

Rp 

1.080.000,00 

Rp 

1.260.000,00 

Jumlah (Rp) 
Rp 

5.060.000,00 

Rp 

3.960.000,00 

Rp 

4.620.000,00 

Sumber : UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem 

Berdasarkan tabel II-4 dapat dilihat bahwa biaya tenaga 

kerja yang dikeluarkan untuk UMKM Jipang Kacang Mbah 

Kasinem untuk karyawan pada bulan Juni untuk bagian 

produksi sebesar Rp 3.680.000,00 bagian pemasaran sebesar 

Rp 1.380.000,00 sehingga total biaya yang dikeluarkan sebesar 

Rp 5.060.000,00. Pada bulan Juli untuk bagian produksi 

sebesar Rp 2.880.000,00 bagian pemasaran sebesar Rp 

1.080.000,00 sehingga total biaya yang dikeluarkan sebesar Rp 

3.960.000,00. Pada bulan Agustus untuk bagian produksi 
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sebesar Rp 3.360.000,00, bagian pemasaran sebesar Rp 

1.260.000,00, sehingga total biaya yang dikeluarkan sebesar Rp 

4.620.000. Jadi total biaya tenaga kerja yang dikeluarkan 

UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem pada bulan Juni sampai 

dengan bulan Agustus sebesar Rp 13.640.000,00. 

4. Biaya Overhead Pabrik  

Selain biaya bahan baku, biaya bahan pembantu, dan biaya 

tenaga kerja, UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem juga 

mengeluarkan biaya overhead pabrik. Biaya overhead pabrik 

yang dikeluarkan UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem 

peulis sajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut  

Tabel II- 5  

Biaya Overhead Pabrik 

 UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem 

 Bulan Juni s.d Agustus 2024 

Biaya Overhead  Juni                

(Rp) 

Juli                              

(Rp) 

Agustus 

(Rp) 

Biaya Pemeliharaan 

Alat 

Rp 

65.000,00 

Rp 

55.000,00 

Rp 

60.000,00 

Biaya Cadangan  

Rp 

600.000,00 

Rp 

500.000,00 

Rp 

550.000,00 

Jumlah 

Rp 

665.000,00 

Rp 

555.000,00 

Rp 

610.000,00 

         Sumber : UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem 2024 

Berdasarkan tabel  II-5 dapat dilihat bahwa biaya 

overhead pabrik yang diperlukan dari bulan Juni sampai 

dengan bulan Agustus 2024 sebesar Rp 1.825.000,00 

dengan rincian biaya pada bulan Juni sebesar                    
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Rp 665.000,00, yang terdiri dari biaya pemeliharaan alat Rp 

65.000,00, biaya cadangan sebesar Rp 665.000,00, pada 

bulan Juli sebesar Rp 555.000,00 yang terdiri dari biaya 

pemeliharaan alat sebesar Rp 55.000,00, biaya cadangan 

sebesar Rp 500.000,00, dan pada bulan Agustus sebesar               

Rp 610.000,00 yang terdiri dari biaya pemeliharaan alat 

sebesar Rp 60.000,00, biaya cadangan sebesar                   

Rp 550.000,00. 

A. Laporan Neraca  

Neraca merupakan laporan keuangan yang menggambarkan 

posisi keuangan suatu perusahaan pada tanggal tertentu yang 

menunjukkan total aktiva dengan total kewajiban ditanbah total 

ekuiitas pemilik. Neraca disusun secara sistematis dan 

kronologis tentang kekayaan perusahaan pada periode tertentu. 

Penyusunan neraca ini akan membantu UMKM Jipang kacang 

Mbah Kasinem mengetahui jumlah kekayaan atau aset yang 

dimiliki pada periode tertentu, selain itu neraca juga akan 

memisahkan aset yang dimiliki perusahaan dan aset pribadi 

milik UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem. Yang tak kalah 

penting, neraca juga menampilkan total ekuitas pemilik. 

Ekuitas pemilik merupakan bagian dari aset perusahaan yang 

dimiliki oleh pemilik atau pemegang saham. Berikut adalah 
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neraca UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem pada periode 

bulan Juni sampai dengan bulan Agustus 2024 : 

Tabel II- 6  

NERACA 

 UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem 

 Bulan Juni s.d Agustus 2024 

Aktiva   Pasiva 

Aktiva Lancar      Modal       

Kas   Rp 20.000.000,00 Modal   Rp 80.000.000,00 

        Laba ditahan Rp 42.278.400,00 

Total aktiva lancar Rp 20.000.000,00 Total Modal Rp 122.278.400,00 

Aktiva Tetap              

Tanah   Rp 70.000.000,00         

Bangunan   Rp 35.000.000,00         

Depresiasi Bangunan (2.721..600)         

Total aktiva tetap Rp105.000.000,00         

Total Aktiva  Rp122.278.400,00 Total Pasiva Rp122.278.400,00 

Sumber : UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem, 2024 

Berdasarkan tabel II-6 dapat disimpulkan bahwa aktiva 

terdiri dari aktiva lancar dan aktiva tetap. Aktiva lancar yaitu 

berupa kas sebesar RP 20.000.000,00 dan aktiva lancar yang 

berupa tanah dan bangunan sebesar Rp 105.000.000,00. 

Bangunan yang dimiliki UMKM Jipang Kacang Mbah 

Kasinem memiliki umur ekonomi 20 tahun dihitung dari 

bangunan yang cukup baru di tahun 2018, sehingga terjadi 

depresiasi bangunan sebesar Rp 2.721.600. Pasiva terdiri dari 

modal dan laba ditahan sebesar Rp 122.278.400. 
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B. Laporan Laba Rugi  

Laporan laba rugi merupakan laporan yang menunjukkan 

jumlah pendapatan atau penghasilan yang diperoleh, biaya biya 

yang dikeluarkan, dan laba atau rugi suatu periode tertentu. 

Laporan laba rugi adalah ringkasan pendapatan dan biaya 

perusahaan dalam waktu tertentu dan diakhiri dengan laba atau 

kerugian bersih pada periode tersebut. Berikut adalah laporan 

laba rugi UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem : 

Tabel II- 7  

Laporan Laba Rugi 

 UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem 

 Bulan Juni s.d Agustus 2024 

Pendapatan          

Penjualan     Rp 76.500.000,00 

Biaya Produksi         

Biaya Bahan Baku Rp 15.618.000,00     

Biaya Bahan Penolong Rp 1.633.600,00     

Biaya Tenaga Kerja  Rp 13.640.000,00     

Biaya Overhead Pabrik  Rp 1.830.000,00     

Biaya Depresiasi Gedung  Rp 1.500.000,00     

Jumlah Biaya      Rp 34.221.600,00 

Laba Bersih     Rp 42.278.400,00 

  Sumber : UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem,2024 

Tabel II-7 merupakan rincian laporan laba rugi pada 

UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem di bulan Juni s.d bulan 

Agustus 2024. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa pada 

bulan Juni sampai dengan Agustus 2024, UMKM Jipang 

Kacang Mbah Kasinem mendapatkan laba bersih sebesar Rp 

42.278.400,00. 
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C. Laporan Perubahan Modal  

Laporan perubahan modal merupakan laporan keuangan 

yang berisi informasi mengenai ekuitas yang dimiliki oleh 

suatu perusahaan serta berisi informasi atau hal hal apa saja 

yang menyebabkannya berubah, baik bertambah maupun 

berkurang sampai pada akhir periode tertentu. Laporan 

perubahan modal dibuat agar perusahaan mampu memantau 

modal yang masuk dan beberapa jenis pinjaman yang baru 

dibuat atau peminjaman aset yang dilakukan. Berikut adalah 

laporan perubahan modal UMKM Jipang Kacang mbah 

Kasinem  

Tabel II- 8  

Laporan Perubahan Modal 

 UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem 

 Bulan Juni s.d Agustus 2024 

Modal Awal     Rp 80.000.000,00 

Laba Bersih Rp 42.278.400,00     

Prive 0     

Penambahan Modal     Rp 42.278.400,00 

Modal Akhir Agustus 2024     Rp 122.278.400,00 

  Sumber : UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem,2024 

Berdasarkan tabel II-8 menjelaskan bahwa modal 

akhir Agustus 2024 sebesar Rp 122.278.400,00. Hasil 

tersebut merupakan penjumlaha  antara modal awal periode 

bulan Juni sampai akhir Agustus 2024. Modal terebut akan 

dijadikan sebagai modal awal periode berikutnya. 
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2.2.2  Rencana Kebutuhan Investasi  

Menurut Webster ( 1999 ), investasi adalah penanaman 

uang dengan harapan mendapat hasil dan nilai tambah. Kegiatan 

investasi memungkinkan suatu masyarakat terus menerus 

meningkatkan kegiatan ekonmi dan kesempatan kerja, 

meningkatkan pendapatan nasional dan taraf kemakmuran . secara 

khusus investasi melibatkan pengeluaran kas yang banyak dan 

mengikat perusahaan pada tindakan tertentu ada periode relatif 

lama, jika suatu keputusan penganggaran modal dilakukan tidak 

teliti maka akan cenderung  menimbulkan biaya yang mahal. 

Dalam mengembangakan usaha dapat dilakukan dengan 

cara memperluas kegiatan jual belinya dengan cara investasi. 

Misalnya dengan membuka cabang baru. Salah satu cara untuk 

melihat apakah kegiatan perusahaan dagang tersebut maju dan 

berkembang dengan banyaknya konsumen yang puas dengan 

produknya. 

Adanya investasi harus didasarkan pada tersedianya aset 

yang bisa dijadikan sebagai alat investasi. Pada jangka waktu 

tertentu, aset tersebut digunakan sebagai investasi yang nantinya 

pada jatuh tempo investor akan mendapatkan asetnya kembali 

dengan jumlah yang lebih besar. 
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Saat ini UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem belum 

berencana melakukan investasi karena menurut pemilik UMKM 

Jipang Kacang aset yang dimiliki ini masih cukup untuk memenuhi 

permintaan produksi. 

2.2.3 Rencana Kebutuhan Pinjaman  

Pemilik UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem 

mengatakan bahwa untuk saat ini belum memerlukan pinjaman 

dari pihak manapun, dengan melihat kondisi keuangan perusahaan 

yang dimiliki dan pendapatan dari penjualan jipang kacang. Hal 

tersebut dikarenakan sejak awal berdiri UMKM Jipang Kacang ini 

dikelola oleh Mbah Kasinem hingga ke generasi keduanya yaitu 

Bapak Sigit Apriyono dengan modal yang dimiliki tanpa 

meminjam kepada pihak bank atau lembaga keuangan lain. Jika 

perusahaan mengalami masalah keuangan, pemilik lebih memilih 

melakukan pinjaman kepada pihak keluarga ataupun ke rekan kerja 

dibandingkan dengan pihak sumber pendanaan lainnya yang 

memiliki beban biaya relatif lebih besar. 

2.2.4 Rencana Pengembalian Pinjaman  

 

UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem dalam 

mengembangkan usahanya untuk saat ini belum membutuhkan 

pinjaman dana dari pihak manapun, sehingga rencana 

pengembalian dana pinjaman tidak ada. 
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2.2.5 Agunan yang dimiliki 

Rencana pengembalian dana yang dimiliki oleh UMKM 

Jipang Kacang Mbah Kasinem tidak ada karena tidak adaya 

keinginan pemilik untuk melakukan pinjaman kepada pihak bank 

atau lembaga keuangan lainnya sebagai tambahan modal dalam 

mengembangkan usahanya. Dengan tidak adanya rencana 

melakukan pinjaman, maka untuk agunan yang dimiliki yang 

digunakan sebagai pinjaman pun tidak ada. 

2.3  Pemanfaatan Teknologi Informasi  

2.3.1 Rencana Pemanfaatan Teknologi dan Informasi  

Setiap pelaku usaha dituntut untuk menggunakan teknologi 

di era yang semakin canggih. Dalam perkembangannya, teknologi 

yang memegang peranan penting dan paling dominan dalam proses 

bisnis adalah teknologi informasi. Menurut teori yang diungkapkan 

oleh Williams, Sawyer ( 2003 ) dalam Seesar ( 2010:6 ) teknologi 

informasi merupakan bentuk umum yang menggambarkan setiap 

teknologi yang membantu menghasilkan, memanipulasi, 

menyimpan, mengkomunikasikan, dan atau menyampaikan 

informasi. Teknologi informasi bertujuan untuk mendukung 

kemajuan bisnis dan mendapat keuntungan yang lebih. Saat ini 

UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem dalam memasarkan 

produknya masih dilakukan secara tradisional dan melalui media 

sosial Whatsapp, Facebook. UMKM Jipang Kacang Mbah 
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Kasinem rencananya dalam memasarkan produknya akan 

memanfaatkan media sosial untuk memasarkan produknya seperti 

Instagram, Whatsapp, dan juga melalui e-commerce. 

2.3.2 Peralatan dan Sistem yang Dimiliki  

UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem sudah memiliki 

smartphone sebagai alat berkomunikasi, baik dengan karyawan 

maupun dengan konsumen. Dengan adanya smarthphone, 

pemesanan dari berbagai daerah dapat dilakukan secara tepat. 

Pemanfaatan teknologi informasi untuk peralatan dan sistem pada 

bagian produksi pada UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem 

belum ada, karena saat ini masih menggunakan peralatan manual 

dan belum menggunakan mesin yang terintegrasi dengan teknologi 

informasi. 

2.3.3 Tahapan Pengembangan Teknologi Informasi  

Pada era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi 

yang semakin canggih, pemanfaatan teknologi informasi yang 

sangat diperlukan  perusahaan untuk mengembangkan bisnis yang 

dimiliki. UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem melihat peluang 

tersebut dengan memanfaatkan teknologi dan informasi untuk 

beberapa hal berikut : 

1. Teknologi informasi digunakan untuk memperluas pangsa 

pasar. Dengan adanya jaringan internet maka dapat 
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dimanfaatkan dalam memasarkan produknya agar dapat 

menjangkau pasar yang lebih luas sehingga dapat 

meningkatkan keuntungan bagi perusahaan. 

2. Membantu mengelola keuangan perusahaan misalnya dengan 

menggunakan Microsoft Office yang tersedia pada komputer 

untuk membantu dalam penyusunan laporan keuangan. 

3. Mempertahankan hubungan baik dengan konsumen sehingga 

dapat meningkatkan daya saing. 

4. Dengan adanya teknologi informasi akan memudahkan alur 

pembelian bahan baku dari pemasok. 

5. Memberikan ruang pada konsumen akhir dalam memberikan 

masukan guna mengembangkan produksi jipang kacang 

menjadi lebih baik. 

2.4 Rencana Pengembangan Usaha  

2.4.1 Rencana Pengembangan Usaha  

Dalam kegiatan bisnis sebuah usaha harus dapat berkembang 

sesuai dengan rentang waktu yang dilewati, berbagai strategi yang 

diperlukan dalam mengembangkan usahanya. UMKM Jipang 

Kacang Mbah Kasinem akan melakukan langkah dalam 

mewujudkan rencananya dalam bidang manajemen keuangan, yaitu 

: 



 

33 
 

1. Melakukan pemilahan uang pribadi dengan uang usaha 

sehingga penggunaan uang dalam perusahaan dapat lebih 

terencana. 

2. Mencatat semua transaksi keuangan yang dilakukan, pencatatan 

dapat dilakukan pada sebuah buku atau kertas kerja pada 

aplikasi komputer secara rutin. Dengan melakukan pencatatan 

keuangan maka dapat mengetahui pendapatan dan pengeluaran 

perusahaan secara lebih terperinci. 

3. Mengalokasikan keuntungan yang didapatkan secara berkala 

untuk pengembangan usaha baik dari peralatan yang digunakan 

maupun teknologinya, supaya kegiatan produksi dapat terus 

terlaksana dengan baik. 

4. Mengalokasikan keuntungan untuk biaya marketing, dengan 

menambah biaya marketing seperti promosi online bertujuan 

untuk mendorong penjualan agar lebih maksimal. 

2.4.2 Tahap Pengembangan Usaha 

Tahap-tahap yang dilakukan UMKM Jipang Kacang Mbah 

Kasinem adalah sebagai berikut : 

1. Meningkatkan volume penjualan jipang kacang dan 

meningkatkan strategi promosi melalui periklanan dan promosi 

penjualan. Dengan upaya ini diharapkan dapat menarik minat 

konsumen baru dan meningkatkan permintaan terhadap produk 

mereka. 
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2. Memperhatikan perkembangan pasar, dalam hal ini memilih 

dan membeli bahan untuk produksi yang berkualitas sehingga 

kualitas yang dihasilkan tetap konsisten. 

3. Mendengar informasi dari konsumen sebagai masukan dalam 

menjalankan usahanya sesuai keinginan konsumen dan 

memperluas jaringan komunikasi untuk memperkuat dan 

memperluas pemasaran. 

4. Berinvestasi dan berinovasi dengan berani menambah modal 

untuk kemajuan usahanya dengan cara cara dan pertimbangan 

produk dimana permintaan konsumen yang beraneka ragam 

akan menjadikan suatu inovasi yang tercipta sesuai dengan 

selera konsumen. 

5. UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem akan menganggarkan 

pengeluaran sebaik mungkin. Untuk memastikan pertumbuhan 

bisnis yang berkelanjutan, perusahaan akan mengelola 

keuangan secara efisien. Hal ini dilakukan dengan cara 

menghindari pengeluaran yang tidak perlu dan 

memprioritaskan kebutuhan bisnis yang paling mendesak. 
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BAB III 

KESIMPULAN DAN SARAN  

3.1 KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil Kerja Kuliah Lapangan ( KKL ) di UMKM 

Jipang Kacang Mbah Kasinem, penulis mengambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi 

keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode 

tertentu. Laporan keuangan yang diterapkan UMKM harus sesuai 

dengan pedoman akuntansi yaitu Standar Akuntansi keuangan 

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik ( SAK ETAP ). 

2. Pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh UMKM Jipang Kacang 

Mbah Kasinem belum maksimal karena tidak adanya pembukuan 

khusus mengenai laporan keuangan pada periode tertentu. Tidak 

adanya pembukuan atau pencatatan keuangan dapat mengakibatkan 

UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem mengalami kesulitan untuk 

melakukan laporan keuangan. 

3. Pencatatan keuangan belum menggunakan sistem pencatatan 

keuangan yang baik. Proses yang terjadi selama ini yaitu hanya 

menerima informasi penerimaan dan pengeluaran tanpa dicatat di 

buku atau media lainnya, sehingga tidak tahu pasti berpaa jumla 
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penerimaan dan pengeluaean yang diterima atau dikeluarkan setiap 

periodenya. 

4. UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem belum mempunyai 

karyawan khusus untuk mengelola keuangan, selama ini bagia 

keuangan dikelola oleh Bapak Sigit Apriyono selaku pemilik 

usaha. 

5. Kegiatan pemasaran UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem masih 

seadanya, belum memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi maupun media sosial dengan baik. 

3.2 SARAN  

Ada beberapa hal yang direkomendasikan oleh penulis kepada 

UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem untuk keberlangsungan 

perusahaan, antara lain : 

1. Melakukan pencatatan keuangan yang rapi untuk semua jenis 

transaksi keuangan, sehingga yang sifatnya pribadi dari pemilik 

tidak tercampur dan mengganggu keberlangsungan operasional 

perusahaan. 

2. Melakukan pemisahan dalam pengelolaan keuangan antara uang 

pribadi dengan uang perusahaan. Hal ini dapat diatasi dengan 

melakukan pencatatan keuangan secara intens sesuai dengan 

periode sehngga pemilik dapat mengetahui saldo dan keuntungan 

yang sebenarnya dimiliki oleh perusahaan. 
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3. Melakukan rekrutmen karyawan yang memiliki latar belakang 

pendidikan akuntansi untuk membantu dalam pengelolaan 

keuangan pada UMKM Jipang Kacang Mbah Kasinem, sehingga 

manajemen keuangannya dapat tertata dengan baik sesuai aspek-

aspek keuangan yang ada. 

4. Perlunya penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

setiap kegiatan bisnisnya baik itu keuangan, produksi, maupun 

pemasaran supaya dapat bersaing di era saat ini. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kartu Tanda Pengenal Pemilik  
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Lampiran 2. Perlengkapan Perizinan  
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Lampiran 3. Peta Lokasi  
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Lampiran 4. Permohonan Izin KKL  
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Lampiran 5. Surat Pengajuan Judul  
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Lampiran 6. Surat Kesediaan Menjadi Tempat KKL 
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Lampiran 7. Surat Kesediaan Unggah Video  
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Lampiran 8. Kartu Kunjungan KKL 
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Lampiran 9. Kartu Bimbingan 
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Lampiran 10. Dokumentasi  

 Foto Produk Jipang Kacang Mbah Kasinem  
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 Pelelehan Gula  
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 Pencampuran Gula dan Kacang 
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 Pencetakan 

 
 Pemotongan  
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 Proses Packing  

 
 Foto Bersama Owner Jipang Kacang Mbah Kasinem 
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Lampiran 11. Link Video Di Kanal Youtube  

https://youtu.be/3TiAwsIdP_c?si=OkPrbMruxgK1VlGA 
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